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Abstrak
Pembelajaran yang masih berfokus pada guru sebagai pusat kegiatan belajar seringkali menyebabkan kemampuan berpikir kritis peserta didik tidak berkembang secara optimal., terutama pada pembelajaran Geografi di SMA Barunawati Surabaya, khususnya materi Persebaran Flora dan Fauna. Peserta didiks menunjukkan pemahaman rendah dalam pengerjaan soal HOTS dan keterlibatan belajar yang minim, dipengaruhi oleh suasana kelas yang monoton. Untuk mengatasi hal tersebut, model pembelajaran Inquiry Based Learning berbantuan Padlet dinilai potensial menciptakan pengalaman belajar yang menarik, interaktif, dan mampu merangsang pemikiran kritis. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penerapan model Inquiry Based Learning yang didukung penggunaan media Padlet terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI di SMA Barunawati Surabaya. Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan rancangan penelitian non-equivalent control group design. Subjek Peneltian terdiri dari 61 peserta didik yang dibagi menjadi 2 kelas, yaitu kelas Eksperimen (menggunakan model pembelajaran IBL dengan media padlet) dan kelas kontrol (menggunakan model pembelajaran direct learning dengan media PPT sederhana dan buku geografi). Teknik pengumpulan data meliputi tes berpikir kritis dan observasi, sedangkan analisis data menggunakan uji Independent Sample t-test. Hasil observasi menunjukkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran mencapai 98,25% dengan kategori sangat baik, yang mengindikasikan bahwa penerapan model pembelajaran berjalan sesuai dengan tahapan yang direncanakan Hasil penelitian menunjukkan hasil uji Independent Sample t-test, pada posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol memperoleh nilai signifikansi 0,012 < 0,05 diperoleh dari uji t untuk sig. (2-tailed), sedangkan nilai thitung sebesar 2,602 lebih besar dari nilai ttabel 1,671. Oleh sebab itu, hipotesis alternatif (Ha) diterima serta dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran Inquiry Based Learning berbantuan media Padlet memiliki pengaruh pada keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas XI di SMA Barunawati Surabaya pada mata pelajaran Geografi.
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Abstract

Teaching that still centers on the teacher as the focal point of learning activities often prevents students’ critical thinking skills from developing optimally, particularly in Geography classes at Barunawati High School in Surabaya, specifically regarding the topic of the Distribution of Flora and Fauna. Students demonstrate low comprehension when answering Higher-Order Thinking Skills (HOTS) questions and minimal engagement in learning, influenced by a monotonous classroom atmosphere. To address this, the Inquiry-Based Learning model supported by Padlet is considered to have the potential to create engaging, interactive learning experiences capable of stimulating critical thinking. This study was conducted to determine the effect of implementing the Inquiry-Based Learning model supported by the use of Padlet on the critical thinking skills of 11th-grade students at Barunawati High School in Surabaya. This study used a quasi-experimental method with a non-equivalent control group design. The research subjects consisted of 61 students divided into two classes: the experimental class (using the IBL learning model with Padlet as a medium) and the control class (using the direct learning model with simple PowerPoint presentations and geography textbooks). Data collection techniques included critical thinking tests and observations, while data analysis utilized the Independent Samples t-test. The observation results showed that the implementation of the learning process reached 98.25% in the “very good” category, indicating that the application of the learning model proceeded in accordance with the planned stages. The research results showed that the Independent Sample t-test for the post-tests of the experimental and control classes yielded a significance value of 0.012 < 0.05, obtained from the t-test for sig. (2-tailed), while the calculated t-value of 2.602 is greater than the critical t-value of 1.671. Therefore, the alternative hypothesis (Ha) is accepted, and it can be concluded that the Inquiry-Based Learning model supported by Padlet media has an effect on the critical thinking skills of 11th-grade students at Barunawati High School in Surabaya in the subject of Geography.
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PENDAHULUAN
Pendidikan memiliki peran penting dalam mengembangkan potensi individu, baik dalam aspek berpikir, bertindak, maupun membentuk karakter (Fitriane, 2024). Pendidikan merupakan proses fundamental yang mendukung pengembangan kemampuan berpikir, keterampilan, nilai-nilai etika, serta karakter sosial yang berperan dalam kemajuan individu maupun bangsa (Pratiwi, 2022). Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan meningkatnya kompleksitas kehidupan pada abad ke-21, sistem pendidikan dituntut untuk terus beradaptasi dengan berbagai perubahan yang terjadi (Zulaiha & Sari, 2023). Pendidikan modern menekankan pentingnya penguasaan keterampilan abad ke-21 yang dikenal dengan konsep 4C, yaitu critical thinking, collaboration, creativity, dan communication, sehingga strategi pembelajaran yang digunakan perlu disesuaikan dengan tuntutan perkembangan zaman (Nurhayati et al., 2024).
Dalam sistem pendidikan terkini, sebaiknya tidak hanya terfokus pada akumulasi pengetahuan faktual, tetapi juga pada peningkatan Higher Order Thinking Skills (HOTS). Di antara berbagai kemampuan tersebut, berpikir kritis memiliki peranan yang sangat penting, karena dapat membantu peserta didik untuk menganalisis data, menilai argumen, serta menyelesaikan masalah dengan cara yang logis dan teratur (Suciati, 2022). Kondisi tersebut menegaskan urgensi untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis sebagai bagian penting dalam pembelajaran di era modern saat ini.  Namun, pada data kemampuan berpikir kritis peserta didik di Indonesia ternyata masih tertinggal jika dibandingkan dengan negara-negara lain. Berdasarkan laporan PISA (Programme for International Student Assesment) 2022 dalam OECD (2024), Indonesia meraih skor nasional sebesar 19 dari 60, angka ini terpaut 14 poin di bawah rata-rata OECD yang berada di angka 33. Sebanyak 69% pelajar memiliki kemampuan berpikir kritis di bawah Level 3, sementara hanya 31% yang meraih Level 3–4 dan hanya 5% yang berhasil mencapai Level 5–6. Hasil survei terakhir yang dilaksanakan oleh National Assessment of Educational Progress (NAEP) sebagai bagian dari Penilaian Geografi mengindikasikan bahwa kemampuan geografi kognitif mengalami penurunan 3 poin (dari 265 ke 263) pada tahun 2018 jika dibandingkan dengan tahun 2014 (NCES, 2018).
Dalam pembelajaran geografi, keterampilan berpikir kritis memiliki peran yang sangat penting karena kajian geografi berkaitan dengan fenomena alam dan sosial yang memerlukan analisis mendalam terhadap hubungan sebab-akibat berbagai peristiwa yang terjadi di permukaan bumi (Mellita & Rosita, 2019). Oleh karena itu, pembelajaran geografi seharusnya mampu mendorong peserta didik untuk melakukan proses analisis, interpretasi data, serta penarikan kesimpulan secara logis (Haryanto & Kusmiyati, 2022). Salah satu model pembelajaran yang dapat mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis adalah Inquiry Based Learning (IBL). Model pembelajaran ini menekankan pada proses penyelidikan yang dilakukan secara aktif oleh peserta didik melalui kegiatan bertanya, mengumpulkan informasi, menganalisis data, serta menyimpulkan hasil pembelajaran (Depin et al., 2024). 
Berdasarkan hasil observasi awal di SMA Barunawati Surabaya, pembelajaran geografi masih didominasi oleh pendekatan yang berpusat pada guru (teacher-centered learning). Kondisi tersebut menyebabkan peserta didik cenderung pasif, jarang mengajukan pertanyaan, serta kurang terlibat dalam proses berpikir tingkat tinggi. Hasil wawancara dengan guru geografi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik mengalami kesulitan dalam menjawab soal dengan tingkat kognitif tinggi, seperti pada level C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6 (mencipta). Dari sekitar 30 siswa, hanya sekitar 27% siswa yang mampu menjawab soal kategori HOTS dengan benar, sedangkan sebagian besar lainnya masih berada pada kategori berpikir dasar. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik masih perlu ditingkatkan melalui penerapan model pembelajaran yang inovatif.
Selain penerapan model pembelajaran yang tepat, penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi juga dapat mendukung terciptanya proses pembelajaran yang lebih interaktif dan kolaboratif. Salah satu media digital yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran adalah Padlet, yaitu platform berbasis web yang berfungsi sebagai papan virtual untuk berbagi berbagai jenis konten seperti teks, gambar, video, maupun tautan dalam satu ruang diskusi digital. Padlet memungkinkan guru dan peserta didik untuk saling bertukar ide, memberikan tanggapan, serta menyampaikan pendapat secara langsung dalam lingkungan pembelajaran yang kolaboratif (Alghozi et al., 2021). Melalui penggunaan Padlet, peserta didik dapat mengekspresikan gagasan, mengunggah hasil kerja, serta berdiskusi dengan teman secara real time sehingga proses pembelajaran menjadi lebih aktif dan partisipatif. Selain itu, Padlet dapat diakses melalui berbagai perangkat tanpa memerlukan instalasi aplikasi tambahan sehingga memudahkan pengguna dalam menggunakannya dalam kegiatan pembelajaran (Qulub & Renhoat, 2019).
Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan Inquiry Based Learning (IBL) dapat meningkatkan berbagai aspek pembelajaran siswa, seperti minat belajar, motivasi, hasil belajar, serta kemampuan berpikir kritis (Jannah & Haerudin, 2025;  Gultom & Surya, 2025; Muhallizah, 2024;Kurniawan et al., 2024). Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada mata pelajaran eksakta seperti matematika, kimia, dan IPA. Selain itu, pemanfaatan media digital interaktif sebagai pendukung penerapan model IBL dalam pembelajaran geografi masih relatif terbatas.
            Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan melalui integrasi model Inquiry Based Learning dengan media digital Padlet dalam pembelajaran geografi pada materi persebaran flora dan fauna. Penggunaan Padlet diharapkan dapat menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif, kolaboratif, serta mendorong peserta didik untuk mengemukakan ide, berdiskusi, dan melakukan refleksi secara aktif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model Inquiry Based Learning berbantuan Padlet terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas XI SMA Barunawati Surabaya pada materi persebaran flora dan fauna.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi eksperimen (quasi-experimental design). Desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group Design, yaitu desain eksperimen yang melibatkan dua kelompok yang tidak dipilih secara acak, yakni kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (Sugiyono, 2023). Pada desain ini kedua kelompok diberikan pretest dan posttest untuk mengetahui perubahan keterampilan berpikir kritis sebelum dan setelah perlakuan diberikan. Kelompok eksperimen memperoleh perlakuan berupa penerapan model Inquiry Based Learning berbantuan media Padlet, sedangkan kelompok kontrol menggunakan model pembelajaran langsung (direct learning) dengan bantuan media PowerPoint dan buku geografi. 
Penelitian dilaksanakan di SMA Barunawati Surabaya pada semester gasal tahun ajaran 2025/2026. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI yang berjumlah 164 siswa yang tersebar dalam enam kelas. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan kelas berdasarkan pertimbangan tertentu. Kelas XI-C yang terdiri dari 30 peserta didik dipilih sebagai kelas eksperimen, sedangkan kelas XI-D yang terdiri dari 31 peserta didik sebagai kelas kontrol. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tes dan observasi. Instrumen tes digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir kritis peserta didik melalui soal pretest dan posttest yang disusun berdasarkan indikator berpikir kritis. Selain itu, lembar observasi digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan model pembelajaran Inquiry Based Learning berbantuan Padlet selama proses pembelajaran berlangsung.
Instrumen tes terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan kelayakan instrumen dalam mengukur keterampilan berpikir kritis peserta didik. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Independent Sample t-test untuk mengetahui perbedaan hasil keterampilan berpikir kritis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan perlakuan.
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Tabel 1 Analisis Deskriptif Nilai Pretest dan Posttest Berpikir Kritis Kelas Eksperimen dan Kontrol
	Data
	Pretest
	Posttest

	
	Eksperimen
	Kontrol
	Eksperimen
	Kontrol

	Jumlah Peserta Didik
	30
	31
	30
	31

	Nilai Tertinggi
	90
	90
	100
	90

	Nilai Terendah
	35
	35
	45
	40

	Rata-rata
	61,00
	60,16
	76,67
	62,09


Sumber : Analisis Peneliti (2025)

Terlihat pada Tabel 1, hasil rata-rata setelah diterapkan IBL berbantuan padlet pada kelas eksperimen lebih unggul dibanding dengan kelas kontrol yang menerapka model direct learning.
Langkah selanjutnya yaitu melakukan uji prasyarat dan uji hipotesis. Uji prasyarat dilakukan dengan uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk karena subjek penelitian berjumlah kurang dari 50. Uji normalitas dilakukan pada data pretest terlebih dahulu. Uji normalitas tercantum pada tabel di bawah ini.
Tabel 2 Uji Normalitas Data Pretest
	Kelas
	Shapiro-Wilk
	Keterangan

	
	Statistic
	df
	Sig.
	

	Pretest Eksperimen
	0,921
	30
	0,028
	Ho ditolak : data tidak berdistribusi normal

	Pretest Kontrol
	0,937
	31
	0,067
	Ho diterima : data berdistribusi normal


Sumber : Analisis Peneliti (2025)

Sesuai tabel 2 dapat ditarik kesimpulan hasil uji normalitas menggunakan Shapiro–Wilk test menunjukkan bahwa data pretest kelas eksperimen tidak berdistribusi normal (Sig. = 0,028 < 0,05), sedangkan data pretest kelas kontrol berdistribusi normal (Sig. = 0,067 > 0,05). Uji prasyarat selanjutnya yaitu uji homogenitas, berikut hasil uji homogenitas tercantum pada tabel di bawah ini.
Tabel 3 Uji Homogenitas Data Pretest
	Kelas
	Sig.
	Taraf
	Keterangan

	Pretest Eksperimen
	0,925
	0,05
	Homogen

	Pretest Kontrol
	
	
	


Sumber : Analisis Peneliti (2025)

Hasil uji homogenitas data pretest yang termuat pada tabel di atas menunjukkan nilai signifikansi 0,925 > 0,05, sehingga varians data pretest kelas eksperimen dan kontrol dinyatakan homogen. Tahap selanjutnya berupa uji hipotesis data pretest melalui uji Mann-Whitney, peneliti menggunakan uji Mann-Whitney dikarenakan hasil data pretest Eksperimen tidak berdistribusi normal. Berikut hasil uji Mann-Whitney tercantum pada tabel 4 di bawah ini.

Tabel 4 Hasil Uji Mann-Whitney pada Hasil Pretest
	Kelas
	Asymp. Sig. (2-tailed)
	Taraf
	Keterangan

	Pretest Eksperimen
	0,873
	0,05
	Tidak terdapat perbedaan

	Pretest Kontrol
	
	
	


Sumber : Analisis Peneliti (2025)

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney dengan nilai sig. 0,873 (>0,05) pada data pretest, maka tidak ditemukan perbedaan pada kemampuan awal kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum perlakuan diberikan, sehingga penelitian dapat dilanjutkan menghitung data posttest dengan melakukan uji prasyarat dan uji hipotesis dari subjek penelitian kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Tahap pertama dimulai dengan uji prasyarat. Uji prasyarat pada data posttest dilakukan dengan uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk karena subjek penelitian berjumlah kurang dari 50. Berikut hasil uji normalitas data posttest tercantum pada tabel 5 di bawah ini.

Tabel 5 Uji Normalitas Data Posttest
	Kelas
	Shapiro-Wilk
	Keterangan

	
	Statistic
	df
	Sig.
	

	Posttest Eksperimen
	0,145
	30
	0,168
	Ho diterima : data berdistribusi normal

	Posttest Kontrol
	0,105
	31
	0,378
	


Sumber : Analisis Peneliti (2025)

Merujuk pada tabel di atas hasil uji normalitas menggunakan Shapiro–Wilk test, diperoleh nilai signifikansi pada posttest kelas eksperimen sebesar 0,168 dan pada posttest kelas kontrol sebesar 0,378. Kedua nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data posttest pada kedua kelas berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas data posttest sebagai bagian dari uji prasyarat analisis. Hasil pengujiannya ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 6 Uji Homogenitas Data Posttest
	Kelas
	Sig.
	Taraf
	Keterangan

	Posttest Eksperimen
	0,804
	0,05
	Homogen

	Posttest Kontrol
	
	
	


Sumber : Analisis Peneliti (2025)

Berdasarkan hasil uji homogenitas data posttest diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,804. Nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol bersifat homogen. Setelah data posttest memenuhi uji prasyarat berupa normalitas dan homogenitas, maka tahap berikutnya dilakukan pengujian hipotesis menggunakan uji-t. Hasil uji-t termuat pada tabel berikut.

Tabel 7 Hasil Uji Independent Samples t-test Hasil Posttest
	Kelas
	Sig. (2-tailed)
	Taraf
	Keterangan

	Posttest Eksperimen
	0,012
	0,05
	Terdapat perbedaan

	Posttest Kontrol
	
	
	


Sumber : Analisis Peneliti (2025)
Hasil uji t menggunakan Independent Samples t-test menunjukkan nilai signifikansi 0,012 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol pada hasil posttest. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik diberikan oleh perlakuan yang diterapkan pada kelas eksperimen, yaitu penggunaan model Inquiry Based Learning berbantuan Padlet yang dinilai secara signifikan lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik dibandingkan dengan model pembelajaran direct learning. Kesimpulan hipotesisnya adalah Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan model Inquiry Based Learning berbantuan Padlet terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik. 
Selama penelitian berlangsung, keterlaksanaan pembelajaran diamati oleh seorang observer dengan menggunakan lembar observasi. Penilaian tersebut dilakukan selama proses pembelajaran dan hasilnya diperoleh dari pengamatan observer. Rincian informasi tersebut ditampilkan pada tabel di bawah ini.

Tabel 8 Keterlaksanaan Model Inquiry Based Learnig
	No.
	Sintaks
	Presentase Keterlaksanaan
	Keterangan

	1.
	Orientasi masalah
	100%
	Sangat Baik

	2.
	Merumuskan pertanyaan
	96,5%
	Sangat Baik

	3.
	Merumuskan hipotesis
	95%
	Sangat Baik

	4.
	Mengumpulkan data
	98%
	Sangat Baik

	5.
	Menganalisis data
	100%
	Sangat Baik

	6.
	Membuat kesimpulan
	100%
	Sangat Baik

	Rata-rata keterlaksanaan
	98,25%
	Sangat Baik


Sumber : Analisis Peneliti (2025)

Observasi pelaksanaan model Inquiry Based Learning yang dipadukan dengan Padlet dalam mata pelajaran geografi memperlihatkan hasil yang sangat baik, dengan tingkat pelaksanaan rata-rata mencapai 98,25%, yang termasuk dalam kategori "sangat baik". Hasil tersebut menunjukkan bahwa model tersebut telah sepenuhnya diimplementasikan sesuai dengan enam tahap IBL yang diuraikan oleh (Gunardi (2020), tahapan kegiatan yang mencakup orientasi masalah, perumusan masalah, pembentukan hipotesis, pengumpulan data, pengujian hipotesis, dan penarikan kesimpulan. Penggunaan Padlet di setiap tahap berfungsi sebagai alat digital yang mendorong partisipasi aktif dan kolaborasi, sehingga meningkatkan pengaruh proses pembelajaran.
Tahap pertama, yaitu orientasi dalam pembelajaran melibatkan penyampaian berbagai stimulus visual melalui Padlet, seperti gambar, video, dan peta tematik, yang membahas persebaran flora dan fauna baik di Indonesia maupun dunia. Rustini et al. (2024) menjelaskan, bahwa pendekatan visual sangat penting untuk merangsang rasa ingin tahu peserta didik dan memfokuskan perhatian mereka pada fenomena geografis yang terkait. Walaupun beberapa peserta didik tampak pasif pada awalnya, banyak dari mereka mulai terlibat secara aktif dalam mengamati dan menjelajahi fenomena tersebut. Dengan adanya tahap orientasi membuat peserta didik dapat mengetahui permasalahan yang muncul sesuai dengan temuan mereka pribadi (Prasetiyo & Rosy, 2020). Kegiatan tersebut menjadi landasan untuk mengembangkan keterampilan dalam interpretasi dan penalaran spasial, yang merupakan bagian krusial dari berpikir kritis.
Tahap kedua adalah guru membantu peserta didik dalam merumuskan masalah, memberikan petunjuk bagaimana menyusun pertanyaan inkuiri berdasarkan fenomena yang telah diamati. Tahap perumusan masalah dapat memberikan kontribusi yang baik pada kemampuan peserta didik dalam mengidentifikasi dan memahami suatu masalah (Shima & Hadi, 2022). Kegiatan tersebut dilakukan secara berkelompok dan dicatat secara tertulis melalui Padlet. Proses pada tahap kedua berlangsung cukup lancar, dengan beberapa kelompok menunjukkan pemahaman yang baik mengenai perumusan masalah analitis. Namun, beberapa kelompok juga memerlukan bantuan untuk membedakan antara topik dan perumusan masalah, yang kemudian diperhatikan oleh guru. Kerjasama di Padlet memungkinkan peserta didik untuk melihat, merespon, dan memperbaiki ide-ide kelompok lain, sehingga mendorong pemikiran yang reflektif (Rizka, 2025). 
Tahap ketiga, yaitu penyusunan hipotesis yang mendorong peserta didik untuk mengembangkan dugaan awal berdasarkan pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya (Rizki et al., 2026). Dugaan tersebut dibuat dalam bentuk pernyataan logis yang dapat diuji secara ilmiah dan selanjutnya dibagikan melalui Padlet untuk mendapatkan tanggapan dari kelompok lain. Meskipun beberapa peserta didik masih menghadapi kesulitan dalam membedakan antara pandangan pribadi dan hipotesis yang bisa diuji, peran guru sebagai fasilitator dan interaksi kelompok membantu mereka membuat kemajuan dalam merumuskan kesimpulan yang logis. Tahap menyusun hipotesis sekaligus mengembangkan dua indikator utama berpikir kritis, yaitu evaluasi dan inferensi (Gürsan & Tapan-Broutin, 2022). Dua indikator tersebut juga penting untuk memahami serta berpartisipasi dalam topik geografis.
Pada langkah keempat, yaitu pengumpulan data atau informasi, peserta didik mencari berbagai sumber seperti buku dan internet untuk mendapatkan data yang dapat mendukung atau membantah hipotesis yang telah mereka buat (Gunardi, 2020). Peserta didik diwajibkan untuk menyertakan kutipan atau tautan ke referensi mereka guna menghindari plagiarisme. Hasil dari pengumpulan data tersebut kemudian dipublikasikan di Padlet untuk dianalisis secara bersama-sama oleh seluruh kelas. Kegiatan tersebut mendorong keterlibatan aktif peserta didik dengan adanya bantuan media pembelajaran selama proses pembelajaran berlangsung (Wulandari et al., 2023), meskipun masih ada beberapa peserta didik yang cenderung menyalin informasi tanpa melakukan analisis yang kritis.
Pada tahap kelima, hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya diuji dengan cara membandingkannya dengan informasi atau data yang telah diperoleh selama proses pengumpulan data (Gunardi, 2020). Pengujian hipotesis dilakukan dalam format diskusi kelompok dan kolaborasi menggunakan Padlet, dimana para peserta didik secara aktif didorong untuk menilai argumen yang mereka ajukan. Sebagian besar peserta didik berhasil menyusun argumen berdasarkan data yang diperoleh, meskipun ada beberapa peserta didik yang tetap bersikap pasif dan bergantung pada dominasi beberapa anggota kelompok tertentu. Dalam konteks tersebut, Padlet berfungsi sebagai wadah diskusi terbuka yang sangat penting, membantu pertukaran pandangan antar kelompok (Santoso, 2022). Pada tahap tersebut tidak hanya mendorong partisipasi intelektual peserta didik dan pada saat yang sama memperkuat kemampuan berpikir kritis mereka, terutama dalam menilai dan mempertahankan argumen yang didasarkan pada bukti. 
Kesimpulan dirumuskan secara berkelompok dengan menyusun ringkasan berdasarkan analisis yang telah dilakukan, kemudian dipublikasikan melalui Padlet oleh peserta didik. Kelompok lainnya kemudian memberikan masukan, yang menghasilkan proses umpan balik yang bersifat reflektif. Mayoritas peserta didik menunjukkan kemampuan dalam merumuskan kesimpulan yang masuk akal dan relevan dari data yang ada, meskipun ada beberapa yang masih memerlukan bimbingan untuk mendapatkan kesimpulan yang lebih tepat. Tahap pengujian hipotesis dalam proses pembelajaran,  peserta didik diberikan peluang untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis melalui penyampaian penjelasan yang terperinci, rasional, dan didukung oleh data yang relevan dan mengenali topik-topik yang penting, yang pada akhirnya mendukung mereka dalam membuat kesimpulan yang rasional  (Sari et al., 2021).
Model Pembelajaran Berbasis Inkuiri sangat dipengaruhi oleh pandangan konstruktivisme yang dikemukakan oleh Jean Piaget, Lev Vygotsky, dan Jerome Bruner (Dewi & Andyastuti, 2025). Konstruktivisme berpendapat bahwa dalam proses pembelajaran, pengetahuan tidak hanya ditransfer oleh pengajar, tetapi dibentuk oleh peserta didik melalui keterlibatan aktif dalam kegiatan belajar. Dengan mengalami langsung, melakukan eksplorasi, dan berinteraksi dengan lingkungan serta orang-orang di sekitar, siswa bisa mengembangkan pemahaman mereka sendiri. Dalam metode ini, siswa berperan aktif dengan menyelidiki dan menginterpretasikan informasi, tidak hanya sekadar menerima pengetahuan. Hal ini menjadikan proses pembelajaran lebih berarti dan sesuai dengan kehidupan mereka (Dewi & Andyastuti, 2025).

[image: ]
Gambar 1 Aktivitas Pembelajaran Peserta Didik pada Media Padlet
Implementasi keseluruhan model IBL menggunakan Padlet menunjukkan keberhasilan dalam proses pembelajaran dan kesesuaiannya dengan rencana yang sudah dibuat. Tingginya partisipasi siswa, peran aktif guru sebagai pembimbing, dan pemanfaatan Padlet sebagai platform untuk berpendapat adalah media penting yang mendukung kelancaran proses implementasi. Fakta bahwa metode pembelajaran dilaksanakan dengan cara yang "sangat efektif" dan sintaks IBL diterapkan secara menyeluruh serta aktif, mengarah pada kesimpulan bahwa perlakuan dalam kajian ini sah dan konsisten. Hal tersebut juga memberikan dasar yang kokoh untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa di kelas eksperimen, karena penerapan yang maksimal meningkatkan pengaruh proses kognitif siswa selama pembelajaran. Dalam penelitian ini, kemajuan yang lebih nyata dalam keterampilan berpikir kritis terlihat pada peserta didik di kelas eksperimen yang diajarkan menggunakan model pembelajaran inkuiri yang didukung oleh Padlet. Dengan pendekatan ini, peserta didik diberi peluang untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi, melakukan analisis, dan menyampaikan argumen selama proses pembelajaran, sehingga partisipasi peserta didik dalam pembelajaran menjadi lebih bermakna. Sejalan dengan penelitian Dilla (2024) dan  Cahyani et al. (2022) turut mengonfrimasi, bahwa pendekatan pembelajaran inkuiri lebih berhasil dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis daripada pembelajaran direct learning yang hanya menekankan penyajian materi secara lisan. Pendekatan yang berfokus pada inkuiri tersebut juga terbukti berguna untuk membantu peserta didik memahami serta menjawab pertanyaan-pertanyaan kompleks yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Perdana & Ramadhona, 2021). Dalam situasi tersebut, Cleary (2022)  mengungkapkan bahwa pengaruh proses belajar mengajar meningkat apabila metode yang diterapkan tepat dan didukung oleh media pembelajaran yang relevan. Kedua hal tersebut dapat memperkuat hubungan antara pengajar dan peserta didik serta menciptakan suasana pembelajaran yang lebih hidup. Penemuan ini juga didukung Gultom & Surya (2025), yang menunjukkan bahwa pembelajaran inkuiri melatih peserta didik untuk menjalani proses penelusuran, berpikir secara analitis, mengajukan berbagai pertanyaan, serta menemukan jawaban dengan cara mandiri. Aktivitas tersebut akan berbeda dengan metode pengajaran direct learning yang berfokus pada guru, di mana peserta didik cenderung pasif dan kurang berpartisipasi selama pembelajaran.

PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran oleh observer, diperoleh persentase keterlaksanaan sebesar 98,25% dengan kategori sangat baik, yang menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran berjalan sesuai dengan tahapan yang direncanakan. Selanjutnya, analisis data menggunakan Independent Samples t-test terhadap hasil posttest keterampilan berpikir kritis peserta didik pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,012 < 0,05. Selain itu, nilai t hitung sebesar 2,602 lebih besar dibandingkan t tabel sebesar 1,671. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Inquiry Based Learning berbantuan media Padlet berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas XI di SMA Barunawati Surabaya pada mata pelajaran Geografi.

Saran
1. Untuk guru geografi, disarankan untuk menerapkan model pembelajaran IBL berbantuan Padlet sebagai alternatif metode pembelajaran partisipatif yang dinilai berhasil dalam memperbaiki keterampilan pemikiran kritis peserta didik. Guru juga diharapkan mampu menyesuaikan media dan tahapan pembelajaran dengan karakteristik peserta didik. 
2. Untuk pihak sekolah dan pemangku kebijakan pendidikan, sebaiknya mendukung penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi seperti Padlet, dengan menyediakan pelatihan dan fasilitas yang memadai untuk guru dan siswa. Hal ini sejalan dengan tuntutan pembelajaran abad 21 yang menekankan literasi digital. 
3. Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi penerapan model pembelajaran inkuiri pada materi pelajaran yang berbeda serta mengintegrasikan model pembelajaran inkuiri dengan media digital selain Padlet untuk memperluas cakupan pendekatan pembelajaran. 
4. Untuk pengembangan ilmu pengetahuan, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan dalam pengembangan model pembelajaran inovatif yang mendukung keterampilan berpikir kritis dan integrasi teknologi dalam proses pembelajaran.
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